7/14/22,9:39 AM

Turnitin

Document Viewer
Turnitin Originality
Report

Processed on: 14-Jul-2022 09:36 WIB
ID: 1870292164

Word Count: 3992

Submitted: 1

Analisis Metode dan Kualitas
Ppnprjpmahan parl By

Verena Linagus

Similarity by Source
Slm”arlty Index Internet Sources: 5%
(o) Publications: 1%
5/0 Student Papers: 1%
include quoted exclude bibliography  excluding matches < 1% mode:

|quickview(classic) report \/| Change mode | print refresh  download

1% match (Internet from 26-Mar-2021)
http://century.petra.ac.id

1% match (Internet from 14-Nov-2019)
http://garuda.ristekdikti.go.id

1% match (Internet from 21-Apr-2021)

https://Ilppm.ub.ac.id/wp-content/uploads/formidable/29/PROSIDING-SNIB-

2020-PNJ-1.pdf

1% match (student papers from 24-May-2022)
Submitted to Universitas Negeri Jakarta on 2022-05-24

1% match (Internet from 12-Oct-2018)

https://media.neliti.com/media/publications/238433-the-acceptability-of-
religious-terms-tra-c8d56119.pdf

ANALISIS METODE DAN KUALITAS PENERJEMAHAN PADA DOKUMEN
TERTULIS PT.X PT.XPBEXXHHIENIZES EMENIEHRE DM Verena Linagus Olivia,
S.E., M.A. Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra,
Siwalankerto 121-131, Surabaya 60236 E-mail:
al12180003@john.petra.ac.id dan olivia@petra.ac.id ABSTRAK PT.X adalah
sebuah perusahaan besar dari Tiongkok yang berfokus pada produk
elektronik rumah tangga. Sebagai perusahaan Tiongkok yang berkembang
di Indonesia, setiap dokumen tertulis dari PT.X menggunakan dua bahasa
yaitu bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari tahu metode penerjemahan yang digunakan dalam
dokumen tertulis PT.X dan mencari tahu kualitas penerjemahan dari
dokumen tertulis PT.X. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data
penelitian untuk penelitian ini adalah dokumen tertulis yang diberikan PT.X
kepada penulis. Analisis metode penerjemahan dilakukan dengan cara
mengelompokkan kalimat sesuai dengan kategori metode penerjemahan.
Sedangkan kualitas penerjemahan dianalisis melalui penilaian dari dua
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orang penilai atau reviewer. Berdasarkan hasil penelitian, PT.X paling
banyak menggunakan metode penerjemahan harafiah dalam
penerjemahan dokumen tertulis. Metode penerjemahan harafiah adalah
metode penerjemahan yang paling mudah, tapi melalui penelitian ini dapat
ditemukan beberapa masalah metode penerjemahan harafiah. Contohnya
arti kalimat bahasa sumber jauh berbeda dari bahasa sasaran.
Berdasarkan penilaian dari kedua orang penilai atau reviewer, kualitas
penerjemahan dokumen tertulis PT.X adalah bagus. Meskipun demikian,
hasil analisis menunjukkan terdapat beberapa masalah penerjemahan
dalam dokumen tertulis PT.X. Contohnya kalimat bahasa sasaran tidak
sesuai dengan tata bahasa bahasa sasaran. Oleh karena itu, metode dan
kualitas penerjemahan dokumen tertulis PT.X masih perlu ditingkatkan
lagi. Kata kunci: penerjemahan, metode penerjemahan, kualitas
penerjemahan #iE PTXE—RETITRARFTRNPERLE. EA—KREEE
ERAPERE], PTXNES—MPEXGEHERMRIIES: PXHEEX., AARKNE
MNZHEPTXPEXXHHERNEIELE, HTRPTXPEXHNIIERE., ~HR
RAEMRE. AAROARZHRBHPT.XIRMAE ENPEXYE. IEREDITRR
RENE A ENEANFHTOFE., MERELSBIMAITD ENHTNITD BFHED
. RIBARER, PIXEHFEPEXMPRRZEAEIFLE. BFHEERE RN
ERE, BEIRMRLIN, BEFAENTFRE—LE&A, FM, RESTFHN
BX5BMEEUFHNANAE. REMRAITSENTS, PTXNBEXGHNENIERE
BERYF., 2N, SWERERPTXNPBEXEFREHI—LEEFIZQR, F1a, TFiE
ENTFAREEMESIEENRALN . B, LRRGHNSICEPT.XPEXMHY
NERERENREAFINBRS. XBiE: #hiF. FEHE. hERE
PENDAHULUAN Dalam kerja sama bisnis internasional, peran
penerjemahan berdampak besar pada komunikasi dan efisiensi kerja antar
karyawan. Perusahaan internasional membutuhkan penerjemahan tertulis
agar karyawan dalam negeri maupun luar negeri dapat memahami isi
dokumen. Sehingga dapat mencegah timbulnya masalah komunikasi.
Secara sederhana, penerjemahan adalah proses mengubah informasi dari
bahasa sumber (Bsu) ke dalam bahasa sasaran (Bsa). Menurut penjelasan
Ma'mur (2004), awal dari proses penerjemahan adalah penerjemah harus
membaca dan memahami semua isi dokumen. Selama proses ini,
penerjemah perlu mengumpulkan informasi agar hasil terjemahan akurat,
misalnya buku, ensiklopedia, dan lain-lain. Penerjemahan tidak terlepas
dari metode penerjemahan. Dalam dokumen tertulis, penerjemah tidak
hanya menggunakan satu metode, tetapi setiap kalimat dapat
menggunakan metode yang berbeda. Newmark (1988) menjelaskan bahwa
tujuan utama penerjemahan adalah untuk mencapai efek yang setara
(equivalent effect), yaitu menghasilkan efek yang sama terhadap pembaca
bahasa sasaran dan pembaca bahasa sumber. Efek yang setara ini
dipengaruhi oleh tujuan dan metode penerjemahan. Selain itu, Lil Miging
(2005) juga menjelaskan bahwa kesepadanan (equivalence) sangat
penting dalam penerjemahan. Kesetaraan dan kesepadanan dalam
penerjemahan sangat berkaitan erat dengan kualitas penerjemahan.
Kualitas penerjemahan berperan penting dalam komunikasi perusahaan.
Jika kualitas penerjemahan rendah, maka akan menyebabkan
kesalahpahaman di antara karyawan perusahaan. PT.X adalah perusahaan
Tiongkok yang berkembang di Indonesia. Karyawan perusahaan PT.X
adalah warga negara Indonesia dan warga negara Tiongkok. Sehingga
semua dokumen tertulis PT.X ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Mandarin, agar karyawan atau klien dari Tiongkok dapat memahami
informasi dalam dokumen. Demi membantu PT.X untuk meningkatkan hasil
penerjemahan dokumen tertulis, penulis akan menganalisis metode
penerjemahan yang paling banyak digunakan PT.X, serta menilai kualitas
penerjemahan pada dokumen tertulis PT.X. KAJIAN PUSTAKA Berdasarkan
penjelasan dari Nit Guanghai (2015), bahasa adalah alat yang sangat
diperlukan seseorang untuk menyampaikan ide dan pikiran. Orang yang
memiliki kefasihan berbahasa akan lebih mudah bergaul dengan orang
lain, serta lebih mudah berkomunikasi dalam pekerjaan. Jia Wénbo (1999)
menjelaskan bahwa setiap bahasa mempunyai budaya dan ekspresi yang
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berbeda. Perbedaaan budaya tersebut juga tercermin di dalam
penerjemahan. Oleh karena itu, menerjemahkan tidak hanya fokus untuk
mengubah bahasa, tetapi juga harus mengekspresikan kebiasaaan dan
budaya dari kedua bahasa yang berbeda (Deeney, 1990) Menurut
Rachmawati (2020), penerjemahan tertulis adalah menerjemahkan suatu
teks ke dalam teks bahasa lain. Saat menerjemahkan teks, penerjemah
tidak hanya menerjemahkan secara langsung, misalnya dari Bahasa
Indonesia ke Bahasa Inggris, tetapi juga harus mengetahui cara
menerjemahkan teks ke dalam bahasa sasaran dengan benar. Menurut XU
Yuanchong (2006), setiap bahasa memiliki pertentangan antara bentuk
dan isi, sehingga penerjemahan akan melibatkan pertentangan antara
kedua bahasa. Oleh karena itu, penerjemah harus dapat menyelesaikan
pertentangan bentuk dan isi antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.
Berdasarkan penjelasan dari Hudng Zhonglian (2009), metode
penerjemahan dibagi menjadi 8 macam: 1. Penerjemahan harafiah
(harafiah translation) Penerjemahan harafiah adalah metode penerjemahan
yang tidak hanya menyampaikan makna bahasa sumber, tetapi juga
memperhatikan bentuk agar diterima oleh pembaca bahasa sasaran. Jika
jumlah komponen, urutan komponen dan struktur bahasa sumber pada
dasarnya sama, maka bahasa sasaran sangat mudah ditemukan. 2.
Penerjemahan bebas (free translation) Penerjemahan bebas adalah metode
penerjemahan yang menyampaikan makna tanpa berpegang pada bentuk
aslinya. Penerjemahan bebas lebih mengutamakan makna daripada
bentuknya. 3. Penambahan (amplification) Penambahan adalah menambah
beberapa kata dalam terjemahan tanpa mengubah makna bahasa sumber.
Untuk menyesuaikan gaya bahasa sasaran dan kebiasaan ekspresi bahasa
sasaran, perlu menambahkan kata-kata yang tepat selama penerjemahan.
4. Reduksi (reduction) Reduksi adalah mengurangi beberapa kata dalam
terjemahan tanpa mengubah makna bahasa sumber. Reduksi dilakukan
untuk menghapus kata duplikasi atau kata yang bertentangan dalam
bahasa sasaran. 5. Transposisi (transposition) Transposisi adalah
menyesuaikan urutan kata dan komponen kalimat sesuai dengan cara
berpikir dan kebiasaan ekspresi bahasa sasaran. Setiap bahasa mempunyai
struktur gramatikal yang berbeda, sehingga bahasa sumber harus diubah
sesuai persyaratan bahasa sasaran. 6. Modulasi (modulation) Modulasi
adalah mengubah bentuk dan ekspresi bahasa tanpa mengubah
maknanya. Metode ini bertujuan agar teks asli bahasa sumber sama
dengan bahasa sasaran, serta dapat diterima oleh pembaca bahasa
sasaran. 7. Penerjemahan terbagi (divided translation) Penerjemahan
terbagi adalah membagi kata atau frasa bahasa sumber ke dalam
beberapa tempat yang sesuai dengan kebutuhan ungkapan bahasa
sasaran. Saat membagi kalimat, terkadang butuh menambah,
menghilangkan, atau mengatur ulang urutan kata. 8. Penerjemahan
tergabung (combined translation) Penerjemahan tergabung adalah
menggabungkan kata atau frasa sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan
ekspresi bahasa sasaran. Penerjemahan gabungan bertujuan untuk
mempersingkat kalimat dan membuat terjemahan lebih ringkas, padat dan
jelas. Berdasarkan penjelasan dari Nababan (2012), penilaian kualitas
penerjemahan dibagi menjadi 3 aspek: 1. Aspek keakuratan Suatu
terjemahan dinilai akurat jika teks bahasa sumber dan teks bahasa
sasaran sudah sepadan. Konsep kesepadanan mengarah pada kesamaan
isi atau pesan antar keduanya. 2. Aspek keberterimaan Suatu terjemahan
dinilai berterima jika sudah diungkapkan sesuai dengan kaidah, norma dan
budaya yang_berlaku dalam bahasa sasaran. 3. Aspek keterbacaan Suatu
terjemahan dinilai tingkat keterbacaan tinggi jika pembaca bahasa sasaran
dapat membaca teks bahasa sasaran dengan mudah. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Menurut
Sugiyono (2017), metode penelitian kualitatif deskriptif adalah metode
penelitian yang mempelajari suatu objek atau topik secara mendalam dan
luas. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif karena
penulis ingin menganalisis secara mendalam metode penerjemahan dan
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kualitas penerjemahan pada dokumen tertulis PT.X. Data diambil dari
dokumen tertulis departemen HRD (Human Resource Development) yaitu
dokumen surat kontrak karyawan. Surat kontrak karyawan tersebut
berjumlah 34 lembar. Penulis mengumpulkan kalimat yang mempunyai
versi Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia, jika tidak ada versi Bahasa
Mandarin maka tidak dimasukkan ke dalam data penelitian. Semua judul,
sub judul dan kalimat yang terlalu pendek juga tidak dimasukkan ke dalam
data penelitian, karena tidak ada masalah penerjemahan, serta tidak bisa
dianalisis struktur kalimatnya. Penulis mengumpulkan total 120 kalimat
dari surat kontrak tersebut sebagai data penelitian ini. Untuk analisis data
metode penerjemahan, penulis akan menggunakan teori dari Huang
Zhonglian (2009). Penulis akan mengklasifikasikan setiap kalimat
berdasarkan 8 macam metode penerjemahan menurut Huang Zhonglian.
Kemudian, penulis akan menganalisis struktur kalimat berdasarkan metode
penerjemahan tersebut. Sedangkan untuk analisis data kualitas
penerjemahan, penulis memilih dua orang penilai atau reviewer. Kedua
orang penilai sudah memiliki banyak pengalaman di bidang penerjemahan.
Penulis akan mengirimkan dokumen PT.X kepada para penilai, lalu penilai
akan menilai kualitas penerjemahan dokumen PT.X berdasarkan teori dari
Nababan (2012). Para penilai akan mengirimkan hasil penilaian kepada
penulis. Kemudian penulis dan para penilai akan menganalisis dan
memperbaiki hasil penerjemahan dokumen tersebut. ANALISIS /
PEMBAHASAN Dari jumlah data penelitian 120 kalimat, penulis
mengelompokkan setiap kalimat ke dalam 8 macam metode penerjemahan
menurut Huang Zhonglian (2009). Tabel 1. Hasil Metode Penerjemahan No
Macam-macam Jumlah Metode Penerjemahan Kalimat 1 Penerjemahan
harafiah 58 2 Penerjemahan bebas 2 3 Penambahan 12 4 Reduksi 18 5
Transposisi 17 6 Modulasi 9 7 Penerjemahan terbagi 4 8 Penerjemahan
tergabung 0 Total 120 Berdasarkan tabel di atas, dokumen surat kontrak
PT.X baling banyak menggunakan metode penerjemahan harafiah, total
berjumlah 58 kalimat. Di urutan kedua terdapat reduksi, total berjumlah
18 kalimat. Selanjutnya adalah transposisi, total berjumlah 17 kalimat.
Selanjutnya adalah penambahan, total berjumlah 12 kalimat. Selanjutnya
adalah modulasi, total berjumlah 8 kalimat. Kemudian penerjemahan
terbagi, total berjumlah 4 kalimat. Kemudian penerjemahan bebas, total
berjumlah 2 kalimat. Yang terakhir adalah penerjemahan tergabung, tidak
ada metode penerjemahan gabungan dalam dokumen ini. Penulis
menganalisis beberapa kalimat yang menggunakan penerjemahan
harafiah. Contohnya: Bahasa sumber: Jam kerja normal yang berlaku di
Perusahaan adalah minimal 40 (empat puluh) jam seminggu. Bahasa
sasaran: EATASNIEE LENESREAZE/40(U+)/\Ef, Kalimat ini
menggunakan metode penerjemahan harafiah. Dalam bahasa sumber
terdapat frasa “Yang berlaku” yang terletak di bagian tengah kalimat,
dalam bahasa Mandarin adalah “;&FF"yang terletak di bagian depan
kalimat. Meskipun kalimat ini menggunakan penerjemahan harafiah, tetapi
struktur dan susunan katanya masih disesuaikan dengan gramatikal
bahasa sasaran. Penulis juga menemukan beberapa kalimat yang
menggunakan metode penerjemahan harafiah, tetapi terdapat kesalahan
penerjemahan dalam kalimat tersebut. Huang Zhonglian (2009)
menjelaskan bahwa, jika jumlah komponen, urutan komponen dan struktur
bahasa sumber pada dasarnya sama, maka bahasa sasaran sangat mudah
ditemukan. Berarti ada kemungkinan beberapa kalimat sulit
diterjemahkan, karena Bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin punya
komponen dan struktur yang berbeda. Contohnya: Bahasa sumber:
Karyawan yang tidak melakukan absensi hadir dan/atau pulang, maka
akan dianggap telah melakukan tindakan ketidakdisplinan. Bahasa
sasaran: RS IMNHMA/HERVE T, KBEMAILTELH, Kalimat ini
menggunakan metode penerjemahan harafiah, tetapi makna bahasa
sumber dan bahasa sasaran tidak sama. “Karyawan yang tidak melakukan
absensi hadir dan/atau pulang” artinya dalam bahasa Mandarin adalah "t
YIS T UERSRFTRAUA T, bukan “RZS L EF/SKEHKMATL". Hal ini
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membuktikan teori dari Huang Zhonglidn (2009) bahwa jika urutan
komponen dan struktur bahasa sumber berbeda dengan bahasa sasaran,
maka akan sulit diterjemahkan. Selain itu penulis menemukan kesalahan
penerjemahan lain, dalam bahasa Mandarin tidak boleh menggunakan
tanda " /", seharusnya menggunakan kata “g§". Oleh karena itu, kalimat
ini seharusnya diterjemahkan menjadi " E¥iay FIIRARIT KRR T, BHA L
TiEZLN". Selain penerjemahan harafiah, penulis juga menganalisis metode
penerjemahan lainnya. Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan
metode penerjemahan bebas: Bahasa sumber: Selama 1 (satu setengah)
bulan takwim sebelum saat yang diperhitungkan karyawan tersebut
melahirkan. Bahasa sasaran: £ & T GFITATE ZBIBNLNA (—1¥A8)
A, Kalimat ini menggunakan metode penerjemahan bebas. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti dari “Takwim” adalah “Tanggal”
(Takwim). “Tanggal” yang dimaksud dalam kalimat ini adalah perkiraan
tanggal lahir. Jika diterjemahkan langsung menjadi “Tanggal”, maka tidak
sesuai dengan konteks kalimat. Sehingga lebih baik tidak bergantung pada
bahasa sumber, tapi bergantung pada kebiasaan ekspresi bahasa sasaran.
Hal ini membuktikan teori dari Huang Zhonglian (2009) bahwa
penerjemahan bebas lebih mengutamakan makna daripada bentuk. Berikut
adalah contoh kalimat yang menggunakan metode penerjemahan
penambahan: Bahasa sumber:Menggunakan INFORMASI RAHASIA untuk
tujuan apapun dan dengan cara apapun, yang dapat merugikan
perusahaan dan/atau tidak sejalan dengan kebijakan perusahaan. Bahasa
sasaran: i FEGRIENNEAAVERNBER, XAIgSMEASMHATELE]
MR, Kalimat ini menggunakan metode penambahan. Huang Zhonglian
(2009) menjelaskan bahwa bahasa sasaran harus sesuai dengan kebiasaan
ekspresi bahasa sasaran. Dalam bahasa sumber tidak ada kata “mungkin”,
tapi dalam bahasa sasaran terdapat kata “®]gE". Selain itu, dalam bahasa
Mandarin tidak boleh menggunakan tanda ™ / ”, seharusnya menggunakan
kata “3". Oleh karena itu, kalimat ini seharusnya diterjemahkan menjadi
“HTFERAENUNEAARERNZEER, XAUEIMELTFTARFELSEER"
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan metode reduksi: Bahasa
sumber: Upah bulanan akan dibayarkan oleh perusahaan kepada karyawan
setiap akhir bulan dalam bulan berjalan. Bahasa sasaran: AB A ES T H
AERTZFTBIA, Kalimatini menggunakan metode reduksi. Dalam
bahasa sasaran sudah terdapat kata “7A", jadi frasa “dalam bulan berjalan”
dihapus. Menurut teori dari Hudng Zhonglian (2009), reduksi bukan untuk
mengurangi informasi dari teks aslinya, tetapi untuk mengurangi informasi
yang berlebihan dari teks asli. Jika kalimat ini diterjemahkan menjadi “=H
7, NEEESTHAEALARIAIHR juga benar, tetapi kalimat dapat
dipersingkat agar lebih mudah dibaca, diterjemahkan menjadi “4& B /A SIS TE
ST HKATIR" Beberapa kata-kata dapat dihapus agar kalimat lebih
pendek dan lebih jelas. Selain itu, penulis menemukan terdapat beberapa
kata yang kurang akurat. Kata“ B>"seharusnya diganti menjadi “BJ&K”,
kemudian frasa “X {3 B L& "seharusnya diganti menjadi “&TL#%". Berikut
adalah contoh kalimat yang menggunakan metode transposisi: Bahasa
sumber: Akan dikembalikan kepada karyawan ketika karyawan
mengundurkan diri sesuai prosedur perusahaan dan telah mengembalikan
seluruh fasilitas tersebut kepada perusahaan. Bahasa sasaran: &G TiRIEA
SREFFRPEAAERMRAL AN, BRELAT, Konteks kalimat ini
berbicara tentang kartu telepon dan seragam yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan. Kalimat ini menggunakan metode
transposisi. Pada bahasa sumber “akan dikembalikan kepada karyawan”
ada di kalimat bagian depan, sedangkan pada bahasa sasaran“J$iBf4 5
T"ada di kalimat bagian bagian belakang. Jika kata“J§"diletakkan di
kalimat bagian depan, maka akan tidak sesuai dengan struktur tata bahasa
bahasa Mandarin. Selain itu, di depan kata“}4"juga tidak ada kata
subjeknya. Oleh karena itu, “J§Eif45 52 T "diletakkan di belakang kalimat.
Berdasarkan teori dari Huang Zhonglian (2009), karena struktur
gramatikal dan kebiasaan ekspresi bahasa sumber dan bahasa sasaran
berbeda, bahasa sumber harus diubah sesuai dengan aturan tata bahasa
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dan ekspresi bahasa sasaran. Kalimat ini membuktikan teori dari Huang
Zhonglian bahwa ada kalimat yang tidak bisa langsung diterjemahkan,
karena struktur tata bahasa kedua bahasa berbeda. Urutan kalimat dapat
diubah atau dibalik agar kalimat ini sesuai dengan aturan bahasa sasaran.
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan metode modulasi:
Bahasa sumber: Karyawan diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaannya
dalam waktu 40 (empat puluh) jam seminggu. Bahasa sasaran: A TN {ES
FE40(P9+)/ BRI TfE., Kalimat ini menggunakan metode modulasi.
“diharapkan” artinya adalah “%£". Tapi pada bahasa sasaran tidak
menggunakan kata “&X"”melainkan menggunakan kata“[i;”. Berdasarkan
penjelasan dari Huang Zhonglian (2009), modulasi hanya menukar bentuk
dan ekspresi bahasa, tanpa mengubah maknanya. Jika kalimat ini
menggunakan “#&ZE"juga benar, namun karena kalimat ini merupakan
kalimat perintah, maka lebih baik menggunakan “[iz"untuk memberikan
penekanan. Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan metode
penerjemahan terbagi: Bahasa sumber: Secara umum, kenaikan upah
akan ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Manajemen dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan. Bahasa sasaran:—f&ms, L
BREINERIBEEIREALJWE, HEEEINEMEESN ., Kalimat ini menggunakan
penerjemahan terbagi. Dalam bahasa sumber hanya terdapat dua frasa.
Sedangkan dalam bahasa sasaran terdapat tiga frasa, kalimat menjadi
lebih mudah dibaca dan lebih jelas. Hal ini membuktikan teori dari Hudng
Zhonglian (2009) bahwa penerjemahan terbagi bertujuan untuk mencari
bagian-bagian bahasa yang sesuai. Mengenai hasil data kualitas
penerjemahan, penulis menerima hasil penilaian dari kedua orang penilai,
kemudian penulis menghitung dan menganalisis hasil penilaian tersebut
dengan menggunakan teori dari Nababan (2012). Berikut adalah tabel
perhitungan nilai kualitas penerjemahan dokumen PT.X: Penilai Penilai 1
Penilai 2 Tabel 2. Perhitungan Hasil Nilai Kualitas Penerjemahan Aspek
Aspek Keakuratan Keberterimaan Aspek Keterbacaan Total Rata-rata Nilai
dari Penilai Skor 2.87 X3 =8.622.90 X2 =5.802.90 X1 =2.9017.33
17.33:6=2.882.70X3=8.12297X2=595299X1=2.9917
.06 17.06 : 6 = 2.84 Berdasarkan teori dari Nababan (2012), skor dari
penilai 1 adalah 2.88. Sedangkan skor dari penilai 2 adalah 2.84. Skor
penuh kualitas penerjemahan adalah 3 poin. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua orang penilai menilai kualitas penerjemahan dokumen ini adalah
bagus. Namun, masih ada beberapa kalimat yang perlu diperbaiki. Penulis
dan para penilai akan menganalisis kalimat yang bermasalah, kemudian
memperbaiki kalimat tersebut agar kualitas penerjemahannya lebih bagus.
Berikut adalah contoh kalimat yang ditemukan masalah penerjemahan
dalam aspek keakuratan: Bahasa sumber: Apabila hari libur ini tidak
diambil, maka secara otomatis dianggap hangus. Bahasa sasaran: R4 X
BUXMERER, BIEEEMAEW, Pada kalimat ini tidak bisa menggunakan
“&UL”, karena kata“i&UL” hanya dapat digunakan pada barang dan kata
konkret, sedangkan “Hhari libur” adalah kata abstrak, sehingga seharusnya
diganti dengan kata “F&”. Berikut adalah contoh kalimat yang ditemukan
masalah penerjemahan dalam aspek keberterimaan: Bahasa sumber:
Karyawan perempuan yang mengalami gugur kandungan tidak dengan
sengaja berdasarkan keterangan dokter spesialis kandungan, diberikan cuti
selama 2 (dua) minggu dengan ketentuan apabila usia kandungan
maksimal 3 (tiga) bulan. Bahasa sasaran:iRIEFRELNERRFHLEFTFSE
BMXMRT, ERQR)EANMKE, MEFRISEARFRN3(3)TH., Biasanya
“gugur kandungan” diterjemahkan menjadi =" 524k "artinya adalah
sebuah macam gaya hidup, artinya jauh berbeda dengan bahasa sumber,
sehingga tidak bisa menggunakan kata ini. Berikut adalah contoh kalimat
yang ditemukan masalah penerjemahan dalam aspek keterbacaan: Bahasa
sumber: Karyawan permagangan dapat berasal dari pelajar/ mahasiswa/
mahasiswi suatu Sekolah/ Universitas. Bahasa sasaran:Z{ER T AKBEF
W/ RF¥E/S4%, “Magang” artinya adalah “3£3]” , biasanya masyarakat
Tiongkok menyebut “Karyawan permagangan” dengan nama “SL3)4", “S4E
;T " tidak sesuai dengan kebiasaan ekspresi bahasa Mandarin. Kalimat ini

https://www.turnitin.com/newreport_classic.asp?lang=en_us&oid=1870292164&ft=1&bypass_cv=1

6/8


javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);

7/14/22,9:39 AM

Turnitin

juga terdapat kata yang berulang. Dalam bahasa sumber, “Pelajar/
mahasiswa/ mahasiswi” diterjemahkan menjadi “#4 /34", Bahasa
Mandarin dari “pelajar” adalah “%4", sedangkan bahasa Mandarin dari
“mahasiswa” adalah “AZ4". Selain itu, dalam bahasa Mandarin tidak
boleh menggunakan tanda "/ ”, seharusnya menggunakan kata “g;". Oleh
karena itu, frasa ini seharusnya diterjemahkan menjadi “Z4 8 KZ4E".
KESIMPULAN Setelah menganalisis metode penerjemahan dan kualitas
penerjemahan dokumen tertulis PT.X, penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut: Pertama, penerjemahan dokumen tertulis PT.X paling banyak
menggunakan penerjemahan harafiah. Menurut Huang Zhonglian (2009),
penerjemahan harafiah cocok untuk tatanan bahasa sumber dan bahasa
sasaran yang sama. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa masalah
penelitian harafiah, contohnya: terdapat kata yang berulang, kesalahan
tanda baca, kata-kata tidak sesuai dengan kebiasaan bahasa sasaran, arti
bahasa sumber dan bahasa sasaran berbeda dan lain-lain. Kedua, kualitas
penerjemahan dokumen tertulis PT.X adalah bagus. Penilai 1 memberikan
skor 2.88, penilai 2 memberikan skor 2.84. Berdasarkan teori dari
Nababan (2012), skor penuh kualitas penerjemahan adalah 3 poin,
semakin tinggi skor, maka semakin tinggi kualitas penerjemahan tersebut.
Oleh karena itu, kedua orang penilai menilai kualitas penerjemahan
dokumen PT.X adalah bagus. Penelitian ini terbatas hanya pada satu
departemen, yaitu departemen HRD (Human Resource Development).
Penelitian ini terbatas hanya pada satu dokumen, yaitu surat kontak
karyawan. Ruang lingkup penelitian ini agak kecil, penulis menyarankan
peneliti selanjutnya dapat menganalisis dokumen tertulis dari departemen
lain. Sehingga dapat memahami metode dan kualitas penerjemahan dari
departemen lain. Penulis menyarankan PT.X untuk memperhatikan
penerjemahan yang menggunakan metode penerjemahan harafiah, karena
tidak semua kalimat bisa menggunakan metode penerjemahan harafiah.
Jika hasil penerjemahan kurang bagus, PT.X dapat memperbaiki hasil
penerjemahan, contohnya dengan cara menggunakan metode
penerjemahan yang berbeda, untuk memastikan kualitas penerjemahan
lebih tinggi. Kualitas penerjemahan dokumen tertulis PT.X termasuk bagus,
namun penulis menyarankan agar PT.X meningkatkan lagi kualitas
penerjemahan, agar dapat mengurangi kesalahpahaman atau masalah
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